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1. Ringkasan 

Penggunaan Barcode Pelaporan IKP merupakan suatu inovasi untuk 

memudahkan Pelaporan Insiden Keselamatan Pasien dimana PPA apabila akan 

melaporkan IKP cukup scan barcode pada stiker Barcode yang ditempelkan di 

ruangan. Sebelum adanya stiker Barcode Pelaporan IKP ini maka Laporan IKP 

sebelumnya rata- rata hanya 2,1 Laporan perbulan , setelah adanya sistem 

Barcode ini pelaporan IKP meningkat menjadi 6,9 laporan per bulan. Kemudian 

ditingkatkan lagi dengan kewajiban pelaporan IKP dengan target minimal 2 laporan 

per tahun yang dijadikan indikator kinerja individu dan di laporkan dalam aplikasi 

E Kinerja saat ini terbatas hanya pada seksi pelayanan dimana seksi yanmed ini 

membawahi 51 PPA ( dari total PPA 299 ). Dengan metode ini pelaporan IKP 

menjadi 7,3 Laporan per bulan, padahal Indikator Kinerja ini belum diberlakukan 

pada seksi / bidang lain.  

 

2. Latar Belakang 

Manusia adalah tempat salah dan lupa, dan melakukan kesalahan adalah 

manusiawi krn kita mahluk yang lemah. Demikian juga dalam pelayanan kesehatan 



kematian / cedera yang diakibatkan medical error saat ini masih tinggi. Untuk itu 

diperlukan adanya upaya meminimalisir medikal error ini dengan upaya 

keselamatan pasien diantara yang utama adalah kesadaran tentang pelaporan IKP.  

Rendahnya pelaporan IKP menunjukkan bahwa kesadaran ttg upaya 

keselamatan pasien masih rendah selain itu pula kendala tehnis berupa kurang 

praktisnya pelaporan IKP karena masih menggunakan kertas. Utk itu maka Komite 

Mutu RSJD Dr RM Soedjarwadi meluncurkan pelaporan IKP dengan scan Barcode 

dan pelaporan insiden.  

Rendahnya budaya lapor / kesadaran melaporkan IKP juga semakin 

ditingkatkan dengan kewajiban melaporkan IKP 2 Laporan per tahun pada bidang 

pelayanan yang bukti dukungnya harus diupload di Ekinerja dan menjadi salahsatu 

indikator penilaian kinerja 

Tantangan dari program ini butuh koordinasi dan komitmen dari atasan / 

management terhadap pelaksanaan program ini karena saat ini baru dilaksanakan 

pada bagian / seksi pelayanan medis dan non medis yang membawahi 51 PPA, 

sedangkan total PPA ada 299 artinya baru 17 % dari total PPA yang melaksanakan 

program kewajiban melaporkan IKP 2 Laporan per tahun E Kinerjanya ( penilaian 

kinerjanya ) 

 

3. Tujuan 

 

           Pelaporan IKP dengan scan Barcode link googleform  bertujuan 

memudahkan pelapor IKP utk  mudah mengakses formulir laporan secara 

Googleform, dan juga kepala ruang akan mudah memverifikasi laporan tersebut 

juga mengisi formulis investigasi sederhana 

Barcode IKP  merupakan link googleform yang terhubung dengan formulir 

pelaporan IKP yang bisa dibuka di HP , PC maupun laptop yang terhubung dengan 

internet. Sehingga hal ini memudahkan PPA dalam melakukan pelaporan, dan 

juga  memudahkan  Komite Mutu dalam melakukan perekapan Laporan. Dengan 

pengguanaan Barcode Laporan IKP ini maka sangat memudahkan  pelaporan IKP, 

dan tentunya akan meningkatkan kesadaran Upaya keselamatan Pasien.  

Selain penggunaan Barcode Pelaporan IKP ini dikombinasikan dengan 

indikator dalam E-Kinerja ( Aplikasi penilaian Kinerja Pegawai ) bagi setiap PPA 



untuk melaporkan IKP. Sehingga dengan dua hal ini sangat mendorong 

tercapainya peningakatan Laporan IKP tentunya meningkatkkan kesadaran upaya 

Keselamatan Pasien dalam hal ini membudayakan budaya lapor IKP. 

4. Langkah- Langkah 

a. pelaporan IKP dengan scan Barcode pada stiker yang dipasang di tiap 

ruangan. 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kepala ruang akan mudah memverifikasi laporan tersebut dg login pada link 

Barcode, juga mengisi formulir investigasi sederhana pada link googleform nya  

( jika Grading IKP nya biru dan hijau ) 

c. Atasan langsung / Kasi Pelayanan Medis mencantumkan indikator / target 

kinerja tentang pelaporan IKP di E Kinerja BKN yang menjadi komponen 

penilaian Kinerja pegawai, dengan target 2 Laporan IKP pertahun dan Laporan 

IKP nya dijadikan sbg data dukung  penilaian kinerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. Hasil 

Karena minimnya laporan IKP di bulan Agustus maka kami sebagai TIM 

Keselamatan pasien rumah sakit membuat inovasi pelaporan IKP dengan 

melakukan scan barcode. Penggunaan scan barcode dimulai pada bulan 

Oktober 2021. Berikut ini hasil pengumpulan data selama tahun 2021 

NO BULAN JUMLAH Keterangan 

1 Januari 1 Sebelum inovasi 
2 Februari 2 Sebelum inovasi 
3 Maret 2 Sebelum inovasi 
4 April 8 Sebelum inovasi 
5 Mei 3 Sebelum inovasi 
6 Juni 1 Sebelum inovasi 
7 Juli 0 Sebelum inovasi 
8 Agustus 0 Sebelum inovasi 
9 September 3 Cut off Barcode 

10 Oktober 8 Implementasi Barcode 
11 November 14 Implementasi Barcode 
12 Desember 13 Implementasi Barcode 

    

Table 1. pelaporan IKP tahun 2021 

 

Berdasarkan data tersebut diatas menunjukkan bahwa antara bulan januari sampai 

dengan agustus sedikit sekali yang melakukan pelaporan IKP. Bahkan pada bulan Juli 

dan dan Agustus 2021 tidak ada pelaporan IKP. Pada bulan September dilakukan 

sosialisasi dan uji coba pelaporan dengan menggunakan scan barcode. Pada bulan 

September ada 3 laporan. Setelah dilakukan implementasi pelaporan dengan scan 

barcode jumlah laporan meningkat cukup tajam bulan oktober 8 laporan, November 

14 laporan dan bulan Desember 13 laporan 



 

Berikut data pelaporan ikp TAHUN 2022 

NO BULAN JUMLAH KETERANGAN 

1 Januari 6 Implementasi Barcode  

2 Februari 3  Implementasi Barcode  

3 Maret 4  Implementasi Barcode  

4 April 7  Implementasi Barcode  

5 Mei 3  Implementasi Barcode  
6 Juni 8 Implementasi Barcode   

7 Juli 8 Cutt off Barcode dan EKinerja 

8 Agustus 13 Barcode dan Ekinerja 

9 September 14 Barcode dan Ekinerja 

10 Oktober 3 Barcode dan Ekinerja 

11 November 9 Barcode dan Ekinerja 

12 Desember 7 Barcode dan EKinerja 

   81   

Table 2 pelaporan tahun 2022 

Berdasarkan data tersebut diatas menunjukkan bahwa antara bulan januari sampai 

dengan agustus tahun 2022 rata-rata pelaporan insiden sebanyak 7 laporan. Berikut 

data pelaporan IKP tahun 2021 dan 2022 

NO BULAN 2021 2022           2023 

1 Januari 
 

1 6 0 

2 Februari 2 3 6 
3 Maret 2 4 10 
4 April 8 7 7 
5 Mei 3 3 6 
6 Juni 1 8 10 
7 Juli 0 8 9 
8 Agustus 0 13 5 
9 September 3 14 10 

10 Oktober 8 3  
11 November 14 9  
12 Desember 13 7  

 Rata-rata               
Januari-Agustus 

2 7  

 

Berdasarkan data tersebut diatas menunjukkan bahwa 

 

 

 



No Periode 

Pelaporan IKP 

Range waktu Jumlah 

bulan 

Rata2 

laporan per 

bulan 

Jumlah 

sentinel 

1 Manual dg kertas  Januari s/d 

agustus  2021  

8 2,1 0 

2 Menggunakan 

Barcode  

September 2021 

s/d Juni 2022  

10 6,9 0 

3 Kombinasi 

Barcode dan E 

Kinerja 

Juli 2022 s/d 

September 2023 

15 7,3 0 

 

Dari tabel diatas menunjukkan peningkatan Laporan IKP per bulan sesuai periode 

waktu implementasi Program  dimana terjadi peningkatan dari 2,1 meningkat ke 

6,9 meningkat ke 7,3 

Penerapan Target pelaporan IKP di E Kinerja  2 laporan IKP  tiap/per tahun ini baru 

dilaksanakan pada seksi pelayanan ( dengan jumlah staf PPA 51 orang ) terdiri 

berbagai macam PPA ( Dokter, Dokter spesialis, Okupasi Terapis, Terapis Wicara, 

Fisioterapis , psikolog, pekerja sosial dan penata anestesi ). Sedangkan di bagian 

lain yaitu keperawatan dan penunjang hal ini belum dilaksanakan, dari total 299 

PPA baru diberlakukan pada bagian pelayanan medis ( 51 PPA atau 17 % dari total 

PPA ).  Apabila di semua bagian diterapkan tentunya jumlah pelaporan IKP akan 

semakin banyak dan meningkat. 
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